
 

 

 

ABSTRAKSI 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh mekanisme Corporate 

Governance yang terdiri dari ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur selama tahun 2012 sampai 2014. Penelitian ini 

juga menggunakan agency cost sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling diperoleh 30 perusahaan manufaktur 

pada setiap tahunnya. Penelitian ini mengunakan data sekunder yang berupa annual report 

30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai 

2014. Pengujian hipotesis menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan ukuran dewan komisaris, komisaris 

independen dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). 

Ukuran dewan komisaris dan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

agency cost. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa agency cost tidak terbukti sebagai 

variabel intervening antara mekanisme corporate governance terhadap kinerja keuangan 

(ROE).  
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ABSTRACT 

 

The study aimed to analyze the influence of Corporate Governance mechanism 

that consist of board of commissioners, board of directors, board of independent, 

institutional ownership, manajerial ownership, audit committee to financial performance 

of manufacturing companies in the period 2012-2014. This study also used the agency 

cost as  intervening variable. The population in this study is manufacturing companies 

on the Indonesia Stock Exchange. Sampling was done by purposive sampling method that 

gotten 30 manufacturing companies in each period. This study uses secondary data that 

are 30 annual reports of the manufacturing companies on Indonesia Stock Exchange in 

the period 2012-2014. The testing of hypothesis in this study uses descriptive analysis, 

classical assumption, regression analysi. The result of this study showed that board of 

commissioner, board of independent and audit committee effect significantly to financial 

performance (ROE). Board of commissioner and board of independent effect significantly 

to agency cost. The results also show that the agency cost is not proven as an intervening 

variable between corporate governance mechanisms of financial performance (ROE). 
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